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Article Info Abstract: Swamedikasi atau self-medication adalah penggunaan obat-obatan tanpa resep 

oleh seseorang atas inisiatifnya sendiri. Swamedikasi biasanya digunakan untuk 
mengatasi keluhan-keluhan penyakit ringan yang banyak dialami masayarakat, seperti 
demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, diare, penyakit kulit. Swamedikasi 
dilakukan masyarakat untuk meningkatkan keterjangkauan pengobatan. Pengobatan 
yang tidak rasional kerap terjadi pada swamedikasi. Hasil survei pendahuluan pada 
masyarakat dusun Balekuwu tentang penggunaan obat, masyarakat pada umumnya 
mengatasi penyakitnya dengan mengobati sendiri karena pengaruh iklan atau meniru 
teman, keluarga atau tetangga. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan telah 
mencanangkan Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (Gema Cermat). 
Kegiatan pengabdian Gema Cermat dilakukan kepada masyarakat Dusun Balekuwu, 
Desa Gunungsari, Kecamatan Gunungsari, Lombok Barat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan metode sosialisasi secara tatap muka (face-to-face) kepada masyarakat di Dusun 

Balekuwu. Melalui kegiatan sosialisasi ini, masyarakat dusun Balekuwu mendapatkan 
informasi tentang cara menggunakan obat dengan baik. 
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Pendahuluan  
Sehat merupakan faktor terpenting dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Sehat adalah 
keadaan tubuh dalam kondisi baik, baik secara fisik, 
mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis. Jika salah satu dari bagian anggota tubuh 
yang tidak dalam keadaan baik, maka disebut sedang 
sakit atau tidak sehat (Adliyani, 2015). 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan 
perubahan pola hidup masyarakat yang cenderung 
kurang memperhatikan kesehatan, maka 
berkembangnya penyakit di masyarakat tidak dapat 
dielakkan lagi. Berkembangnya penyakit ini 

mendorong masyarakat untuk mencari alternatif 
pengobatan yang efektif secara terapi dan juga efisien 
dalam hal biaya. Berkenaan dengan hal tersebut, 
swamedikasi menjadi alternatif yang diambil oleh 
masyarakat (Lestari, 2020). 

Swamedikasi atau self-medication adalah 

penggunaan obat-obatan tanpa resep oleh seseorang 
atas inisiatifnya sendiri (Aswad dkk., 2019). Dasar 
hukum swamedikasi adalah peraturan Menteri 
Kesehatan No. 919/Menkes/Per/X/1993. Swamedikasi 
biasanya digunakan untuk mengatasi keluhan-keluhan 
penyakit ringan yang banyak dialami masayarakat, 
seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit 
maag, diare, penyakit kulit, dan lain-lain. Swamedikasi 
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dilakukan masyarakat untuk meningkatkan 
keterjangkauan pengobatan. Apabila dalam 
penggunaannya tidak rasional, swamedikasi dapat 
menimbulkan kerugian seperti kesalahan pengobatan 
karena ketidaktepatan diagnosis sendiri, penggunaan 
obat yang terkadang tidak sesuai karena informasi bias 
dari iklan obat di media, pemborosan waktu dan biaya 
apabila timbul reaksi obat yang tidak diinginkan 
seperti sensitivitas, alergi, efek samping atau resistensi 
(Muliasari, dkk., 2021). 

Berkaitan dengan pengobatan diri sendiri atau 
(swamedikasi) hanya boleh menggunakan obat yang 
termasuk golongan obat bebas dan obat bebas terbatas 
(Kemenkes RI, 2014). Semua obat termasuk golongan 
bebas dan obat bebas terbatas wajib mencantumkan 
keterangan pada setiap kemasannya tentang 
kandungan zat berkhasiat, kegunaan, aturan 
pemakaian dosis, dan pernyataan lain yang diperlukan. 
Ada batas lama pengobatan sendiri untuk keluhan 
tertentu. Semua kemasan obat bebas terbatas wajib 
mencantumkan tanda peringatan “apabila sakit 
berlanjut segera hubungi dokter” (Nurrochman, dkk., 
2015). 

Masalah swamedikasi yang mengacu pada 
pengobatan irrasional pada masyarakat Dusun 
Balekuwu mendorong tim pengabdian untuk 
melakukan sosialisasi gerakan masyarakat cerdas 
menggunakan obat. Hal ini bertujuan agar masyarakat 
Dusun Balekuwu melakukan pengobatan secara 
rasional. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan metode sosialisasi secara tatap muka 
(face-to-face) kepada masyarakat yang bertempat tinggal 

di Dusun Balekuwu, Desa Gunungsari, Kecamatan 
Gunungsari, Lombok Barat. Metode sosialisasi dibantu 
dengan materi yang dikemas dalam bentuk leaflet. 
Pada akhir sosialisasi dibuka sesi diskusi yang akan 
dipandu oleh moderator. Waktu pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini yakni pada bulan Desember 2021 
dengan pemateri yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa Prodi S1 Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Mataram. 

Adapun leaflet yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

 

 

 
Gambar 1. Leaflet Gema Cermat 

 

Hasil dan Pembahasan 
Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

masyarakat dusun Balekuwu desa Gunungsari, 
Kecamatan Gunungsari. Mitra dipilih atas beberapa 
pertimbangan yang pertama adalah mitra merupakan 
korban banjir yang rawan terkena penyakit. Selain itu, 
hasil survey pendahuluan, menyebutkan bahwa 
banyak masyarakat Dusun Balekuwu melakukan 
pengobatan sendiri. Masyarakat dusun kebanyakan 
menggunakan obat secara swamedikasi dibandingkan 
berobat ke dokter dan menebus resep. Masalah 
penggunaan obat pada masyarakat Dusun Balekuwu 
masih banyak ditemui antara lain pembelian obat 
bukan pada sarana berizin/resmi, pembelian obat 
setelan, pembelian antibiotik secara bebas tanpa resep 
dokter, penggunaan obat bebas secara berlebihan (over 
dosis), kejadian efek samping, interaksi obat atau 
penyalahgunaan obat sering kali terjadi pada 
masyarakat, masih banyak masyarakat yang belum 
memahami cara penyimpanan dan 
membuang/memusnahkan obat dengan benar. 

Mitra yang merupakan masyarakat Dusun 
Balekuwu Desa sangat antusias dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh tim pengabdian. Mitra bersedia 
dengan senang hati memberikan kesempatan pada tim 
pengabdian untuk menyampaikan materi Gema 
Cermat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Mitra 
juga menanggapi tiap materi yang disampaikan 
dengan baik seperti bagaimana cara mengkonsumsi 
obat, bagaimana cara mengatasi efek samping dan 
bagaimana cara menyimpan obat. 
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Gambar 2. Sosialisasi Gema Cermat 

 
Hasil dari kegiatan ini, masyarakat dusun 

Balekuwu dari yang semula belum terlalu paham 
mengenai cara penggunaan obat secara benar menjadi 
paham apsetelah mendapatkan sosialisasi dari 
pemateri tentang Gema Cermat. Luaran yang 
diharapkan adalah menurunnya angka masalah 
penggunaan obat di kalangan masyarakat dusun 
Balekuwu. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian Gema Cermat telah 

dilakukan dengan baik oleh tim pengabdian yang 
terdiri dari dosen dan mahasiswa prodi S1 Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Mataram kepada 
masyarakat terdampak bencana banjir di Dusun 
Balekuwu Desa Gunungsari Kecamatan Gunungsari 
Kabupaten Lombor Barat. Kegiatan ini membawa 
dampak yang sangat baik untuk masyarakat desa 
Balekuwu dengan bertambahnya pengetahuan 
masyarakat Balekuwu dalam menggunakan obat. 
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